BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, dijelaskan mengenai terkait kesimpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian tata letak gudang. Kesimpulan ini juga sekaligus menjawab
perumusan masalah dan tujuan penelitian yang sudah dibentuk pada bagian
pendahuluan. Selain itu, terdapat juga tambahan berupa saran - saran untuk
penelitian berikutnya serta untuk pihak perusahaan PT Internusa Keramik

Alamasri. Berikut merupakan kesimpulan dan saran yang diberikan

V.1 Kesimpulan
Setelah melakukan pengolahan data serta analisis dari penelitian yang

telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang dihasilkan terkait dengan
perancangan tata letak gudang bahan baku dan bahan pembantu pembuatan
keramik pada PT INKA. Kesimpulan-kesimpulan ini juga sekaligus menjawab
tujuan penelitian yang ingin dicapai. Berikut adalah beberapa poin kesimpulan
yang dihasilkan:

1. Usulan tata letak gudang bahan baku dan bahan pembantu PT INKA
dirancang dengan menerapkan prinsip dedicated storage. Dalam prinsip
tersebut, setiap item memiliki letak penyimpanan yang pasti. Prinsip
dedicated storage juga cocok digunakan karena produk keramik yang
dihasilkan memiliki permintaan yang relatif stabil dan tidak mudah
mengalami lonjakan dalam jangka waktu panjang, sehingga hal ini juga
berpengaruh pada kuantitas bahan — bahan yang disimpan dalam gudang.

2. Dengan sistem dedicated storage, diperlukan sebanyak 92 rak 3 level pada
gudang A dan 112 rak 2 level pada gudang B. Dari hasil perhitungan, dipilih
alternatif pertama untuk gudang A karena menghasilkan total perpindahan
yang lebih kecil, yaitu 61.603,105 meter. Sedangkan, pada gudang B,
terpilih alternatif kedua karena menghasilkan total perpindahan yang lebih
kecil yaitu 44.787,531 meter
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V.2  Saran
Pada subbab ini berisikan mengenai beberapa saran dari penelitian yang

telah dilakukan untuk PT INKA. Adanya saran-saran ini dapat digunakan untuk

memaksimalkan kegiatan perancangan tata letak gudang PT INKA agar lebih baik
dan lebih efisien. Berikut adalah beberapa poin saran yang disampaikan:

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya data persediaan dan data keluar
masuk bahan dalam gudang A maupun gudang B menggunakan data yang
direkapitulasi secara harian agar hasil yang diperoleh dapat lebih akurat.

2. Sebaiknya, para operator gudang juga membuat legenda yang
ditempelkan di dekat meja kerja sehingga memudahkan mereka dalam
proses memasukan dan megeluarkan bahan dari rak penyimpanan. Dalam
hal ini, diperlukan juga keteraturan dan kedisiplinan dari para operator
gudang, dimana mereka harus menempatkan bahan — bahan sesuai

dengan informasi penyimpanan yang tertera pada legenda.
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